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Abstrak

Natsume Soseki (1867-1916) sebagai salah seorang sastrawan besar Jepang di Zaman Modern
perna mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan selama studinya di London Inggris. Dia
mengalami perasaan cemas, ketakutan, dan marah yang saat ini kita sebut sebagai gegar budaya
(culture shock). Melalui tiga karyanya yang berjudul Rondontou, Rondon Shousoku, dan Jitensha
Nikki, peneliti telah menemukan beberapa fase gegar budaya yang dialami oleh tokoh utama
“Aku”. Seperti yang disampaikan oleh Ward dalam teorinya tentang fase gegar budaya, yaitu (1)
fase bulan madu, (2) fase kritis, (3) fase penyembuhan, dan (4) fase adaptasi, Soseki tidak
mengalami fase pertama dan terakhir. Namun karena tanggungjawabnya terhadap tugas dari tanah
air, ia mampu bertahan dua tahun sebelum mengakhiri studinya di luar negeri.

Kata Kunci: depresi, homesick, gegar budaya, London, tanggung jawab

Abstract

Natsume Soseki (1867-1916) as one of the great authors in the Modern Age of Japan had
unpleasant experiences during his study in London England. He has experienced the feeling of
anxiety, fear, and anger that are now called as culture shock. Through his three works, entitled
Rondontou, Rondon shousoku, and Jitensha Nikki, researchers discovered several phases of culture
shock experienced by main character of “I”. As Ward says in his theory, from four phases: (1) the
honeymoon phase, (2) critical, (3) healing, and (4) adaptation of his theory, Soseki has no
experience of the first and fourth phases. However, only because of his responsibility for his
motherland, he was able to survive for two years while undergoing his study assignments.
Keywords: depression, homesick, culture shock, London, responsibility

1. Pendahuluan

Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, kita juga tidak dapat
memungkiri bahwa terdapat orang-orang yang tidak mampu berhubungan dengan
orang lain dalam kehidupannya. Dalam dunia sastra Jepang modern salah satu
sastrawan Jepang terkenal yang mempunyai masalah seperti itu adalah Natsume
Soseki (1867-1916).

Mengawali debut karirnya sebagai sastrawan pada tahun 1905 melalui

cerita berserinya berjudul Wagahai wa neko de aru (1905), Botchan (1906),
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Kusakamakura (1906), Kokoro (1914), dan lain-lain, sebenarnya Soseki pernah
mengalami masa-masa sulit pada masa mudanya. Terutama pada tahun 1900-1902
ketika ia menjalankan tugas belajar di London Inggris sebagai mahasiswa Jepang
angkatan pertama dengan biaya dari pemerintah Jepang. Berbagai kenangan
tentang kehidupannya selama di London Inggris ini ia tuangkan dalam beberapa
cerita sekembalinya ke Jepang. Pada penelitian ini peneliti memilih tiga cerita
utama yang mewakili pengalaman Soseki selama di London, yaitu: Rondontou
(Menara London, 1905), Rondon Shousoku (Kabar dari London, 1902), dan
Jitensha Nikki (Catatan Harian Sepeda, 1902).

Rondontou diterbitkan pertama kali di majalah sastra “Teikoku Bungaku”
pada tahun 1905. Isi ceritanya adalah kenangan penulisnya mengenai Menara
London yang dikunjunginya beberapa saat setelah ia sampai di London pada
tahun 1900. Rondon Shousoku adalah surat panjang berisi berbagai macam
perasaan yang dikirimkan oleh Soseki kepada sahabatnya; Masaoka Shiki di
Jepang. Surat-surat ini lalu diterbitkan oleh Masaoka Shiki dalam majalah sastra
Hototogisu pada tahun 1902 sesaat sebelum ia meninggal karena sakit.
Berikutnya, Jitensha Nikki adalah berupa buku harian tentang pengalaman naik
sepeda pertama kali yang ditulis oleh Soseki di akhir tahun 1902 sesaat sebelum
dia pulang kembali ke Jepang.

Ada dua penelitian yang penulis gunakan sebagai tinjauan pustaka pada

penelitian ini. Penelitian pertama berjudul Natsume Soseki”Rondontou-ron” (£

B#A "#BUE 1 ¥ Kajian terhadap cerita “Rondon-tou” karya Natsume

Soseki) oleh Shintaro Ogami dari Osaka University of Foreign Studies (1995) .
Fokus penelitian Ogami adalah pada sisi filosofi bagaimana cara Natsume Soseki
memandang kehidupan, eksistensi diri, dan hubungannya terhadap nilai spiritual
Budhisme. Sedangkan penelitian kedua berjudul Braving the London Fog:
Natsume Soseki’s The Tower of London oleh Andreas Pichler dari Universitas
Nagoya (2013). Dalam penelitian ini, Pichler fokus pada analisa tentang tanda dan
penanda “kabut” dalam Rondontou. la menyimpulkan bahwa maksud ‘kabut” dari

sisi semiotika bisa diartikan sebagai kekosongan dan tanpa warna.
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Meskipun objek kedua penelitian di atas adalah cerita Rondontou karya
Natsume Soseki, namun pendekatan yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan

keduanya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui suasana hati tokoh

utama yang mengambil sudut pandang sebagai orang pertama “aku” (5K yo).

Dengan mengetahui suasana hati tokoh utama yang tersurat dalam kalimat-
kalimat teks ini, peneliti mencoba memetakan tahapan-tahapan situasi kejiwaan
seseorang bila sedang berada dalam sebuah lingkungan budaya yang berbeda
dengan asalnya. Dengan demikian nantinya akan dapat diketahui apakah suasana
hati tersebut dapat dipandang sebagai suatu kewajaran atau tidak dari sisi

perbedaan budaya.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode
deskriptif analitik. Maksudnya adalah meneliti dengan menganalisis,
menginterpretasikan, dan memberi gambaran suatu objek penelitian melalui data
yang telah terkumpul untuk memberi kesimpulan dan gambaran umum. Seperti
yang telah disampaikan di atas, objek penelitian ini adalah cerita (1) Rondontou,
(2) Rondon Shousoku, (3) Jitensha Nikki karya Natsume Soseki. Cerita (1)
terdapat dalam Natsume Soseki Zenshuu Daiichikan (Kumpulan Karya Natsume
Soseki Jilid 1), sedangkan cerita (2) dan (3) terdapat dalam Natsume Soseki
Zenshuu Daikyuukan (Kumpulan Karya Natsume Soseki Jilid 9). Keduanya
diterbitkan oleh Chikuma Shobo Tokyo pada tahun 1971.

Sedangkan landasan teori yang digunakan sebagai pijakan penelitian ini
adalah teori culture shock (gegar budaya) dari Colleen Ward, dkk (2001). Teort ini
memfokuskan pada apa dan bagaimana yang disebut sebagai culture shock,
faktor-faktor yang mempengaruhi individu sehingga bisa mengalami hal itu,
gejala apa saja yang ditimbulkan, serta bagaimana perubahan perilaku seseorang
di setiap tingkatan fase ketika sedang mengalami culture shock tersebut. Menurut
Collen Ward, dkk terdapat empat tingkatan proses culture shock yakni fase

honeymoon, fase krisis, fase penyembuhan, dan fase penyesuaian.
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Dengan teori di atas, peneliti akan menggunakannya sebagai acuan untuk
menganalisis hasil dari penyelesaian mengadapi culture shock hingga tokoh utama
bisa menyesuaikan diri di negeri asing. Hendriati (2006:147) mengatakan bahwa
penyesuaian diri bukan merupakan sesuatu yang sifatnya absolut atau mutlak.
Karena tidak ada individu yang dapat melakukan penyesuaian diri dengan

sempurna.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Teori Culture Shock

Istilah Culture Shock mulai diperkenalkan oleh Oberg pada tahun 1960.
Istilah tersebut digunakan untuk menggambarkan respon yang mendalam dan
negatif dari depresi, frustasi, disorientasi yang dialami oleh orang-orang yang
hidup dalam suatu lingkungan budaya yang baru. Istilah ini menyatakan ketiadaan
arah, merasa tidak mengetahui harus berbuat apa atau bagaimana mengerjakan
segala sesuatu di lingkungan yang baru, dan tidak mengetahui apa yang tidak
sesuai atau sesuai (Dayakisni, 2004).

Sementara Furnham dan Bochner (1970) mengatakan bahwa culture
shock adalah ketika seseorang tidak mengenal kebiasaan-kebiasaan sosial dari
kultur baru atau jika ia mengenalnya maka ia tidak dapat atau tidak bersedia
menampilkan perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan itu. Definisi ini menolak
penyebutan culture shock sebagai gangguan yang sangat kuat dari rutinitas, ego
dan self-image individu (Dayakisni, 2004).

Ward (2001) memberi pengertian bahwa culture shock ialah suatu proses
aktif dalam menghadapi perubahan saat berada di lingkungan yang tidak familiar.
Proses aktif tersebut terdiri dari affective, behavior, dan cognitive individu. Yakni
reaksi individu tersebut merasa, berperilaku, dan berpikir ketika menghadapi
pengaruh budaya kedua.

Culture shock dapat terjadi dalam lingkungan yang berbeda. Mungkin ini
dapat mengenai individu yang mengalami perpindahan dari satu daerah ke daerah
lainnya dalam negerinya sendiri (intra-nasional) sampai individu yang berpindah

ke negeri lain. Biasanya dalam banyak kasus culture shock akan dialami oleh
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individu yang hidup di luar negeri untuk periode waktu yang lama (Dayakisni,
2004).

Dari beberapa pengertian yang dipaparkan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa culture shock adalah suatu keadaan buruk yang melibatkan
perasaan, mental, dan perilaku individu yang sedang berada di lingkungan baru,
dimana lingkugan tersebut memiliki perbedaan budaya dari tempat asal individu
tersebut.

Tri Dayakisni (2004) menuturkan dalam bukunya bahwa dengan
demikian terjadinya culture shock biasanya dipicu oleh salah satu atau lebih dari
tiga penyebab berikut ini, yaitu: (a) kehilangan cues atau tanda-tanda yang
dikenalnya. Tanda-tanda ini misalnya: gesture tubuh, ekspresi wajah, ataupun
kebiasaan-kebiasaan lainnya. (b) putusnya komunikasi antar pribadi baik pada
tingkat yang disadari maupun tak disadari yang mengarahkan pada frustasi dan
kecemasan, (c) krisis identitas, yaitu ketika sedang berhadapan dengan identitas
lain yang lebih dominan.

Gejala-gejala culture shock menurut Guanipa (dalam Khoirul Niam,
2009) adalah sebagai berikut: (a) kesedihan, kesepian, dan kelengangan, (b)
preokupasi (pikiran terpaku hanya pada sebuah ide saja, yang biasanya
berhubungan dengan keadaan yang bernada emosional) dengan kesehatan, (c)
kesulitan untuk tidur, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, (d) perubahan
perilaku, tekanan atau depresi, (¢) kemarahan, sifat cepat marah, keengganan
untuk berhubungan dengan orang lain, (f) mengidentifikasikan dengan budaya
lama atau mengidealkan daerah lama, (g) kehilangan identitas, (h) berusaha terlalu
keras untuk menyerap segalanya di budaya baru, (i) tidak mampu memecahkan
permasalahan sederhana, (j) tidak percaya diri (k) merasa kekurangan, kehilangan,
kegelisahan, (1) mengembangkan stereotype tentang kultur yang baru, (m)
mengembangkan obsesi seperti over-cleanliness, (n) rindu keluarga.

Selanjutnya, menurut Ward (2001), terdapat 4 (empat) tahapan fase
emosional yang dialami seseorang yang mengalami culture shock, yakni sebagai
berikut:

a. Fase Bulan Madu (Honeymoon)
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Tahap pertama ini merupakan tahap yang paling disenangi banyak orang. Fase
ini berisi kegembiraan, rasa penuh harap, dan euphoria sebagai antisipasi
individu sebelum memasuki budaya baru. Individu akan merasa sangat
bersemangat dalam menemukan hal-hal, dan pengalaman baru di tempat yang
baru tersebut. Individu akan merasa bahagia, merasa segalanya menjadi indah
seperti seseorang yang sedang ber-bulan madu.

Fase Krisis (Critical)

Pada fase ini, individu mulai memasuki culture shock dimana individu akan
merasakan ketidak cakapan, frustrasi, kecemasan, dan amarah. Akan tetapi ia
tidak bisa berbuat apa-apa. Individu akan merasa sendiri, terpojok, dan
bimbang. Pada fase ini pula bermula perasaan hilangnya simbol-simbol,
kebiasaan yang dulu menjadi identitas dirinya, saat ini harus dihadapkan
dengan sesuatu yang berlawanan.

Fase Penyembuhan (Healing)

Tahap dimana individu mulai mencoba mempelajari dan memahami budaya
lingkungan baru dan menemukan solusi dari krisisnya. Individu dapat
memprediksi peristiwa-peristiwa yang ada dalam lingkungan baru dan tidak
terlalu merasa tertekan.

Fase Adaptasi (Adaptation)

Fase adaptasi merupakan tahap akhir dimana individu memancarkan
kegembiraan dari kecakapan fungsional di lingkungan baru. Individu telah
mengerti elemen kunci dari budaya barunya. Mampu untuk hidup dalam dua

budaya yang biasanya disertai dengan rasa puas dan menikmati.

Demikian beberapa hal mengenai culture shock yang peneliti jadikan

sebagai landasan berpikir dalam menganalisa berbagai permasalahan yang dialami

oleh Natsume Soseki seperti yang tersurat dalam tiga cerita dari London.

3.2 Kegelisahan Tokoh “Aku” Sebagai Gejala Culture Shock

3.2.1 Gejala-gejala yang timbul

Tokoh “Aku” mulai merasakan gejala-gejala kegelisahan sejak datang

pertama kali ke London Inggris. Hal ini dapat diketahui dari kalimat pembuka
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cerita Rondontou yang terkesan suram sebagai berikut.

“HEOEFPRA-ERIEBEZRYLLEENF &5, HRBUIC

SEBSIEREHBINUEDICLE, ADSTEDLDhIECEEHD

Fio7e, (£2F1:274EH)

Selama dua tahun kuliah (di Inggris), aku hanya sekali saja pergi

wisata ke Menara London. Setelah itu beberapa kali aku ingin

mengunjunginya lagi namun aku batalkan. Aku pernah juga diajak

orang lain kesana, namun aku menolaknya. (NSZ1:274)
Dari kutipan di atas, peneliti menangkap kesan bahwa tokoh “Aku” sebenarnya
ingin sekali pergi berwisata ke Menara London beberapa kali, namun karena tidak
mau “bersusah-payah” ia pun membatalkannya. Yang dimaksud dengan
“bersusah-payah” disini adalah misalnya ia tidak mau kerepotan harus membuka
peta atau bertanya sana-sini untuk mencari arah tujuan (NSZ1:274). Ia juga
merasa bukan seperti orang Jepang lainnya yang berhak mendapatkan surat
pengantar untuk seseorang di London agar mau mengantarkian jalan-jalan,
sehingga apa pun harus ia lakukan sendiri (NSZ1:274).

Mengapa tokoh “Aku” memiliki perasaan rendah diri atau canggung
seperti di atas? Setidaknya terdapat dua alasan yang ia kemukakan seperti kutipan
di bawabh ini.

— DR BESZNFARICELHOBSPTREVEICZETHD L

EZORUNFBLOE, (£59:291H)

Salah satu alasannya adalah aku memiliki perasaan yang kuat untuk
tidak menjadi orang yang sama dengan aku yang berada di Jepang, aku
hanya seorang mahasiswa.(NSZ9:291)

FEFARCHE > TEXBRRVE, EUTEFARTERS
BRARFETE2>TBEBRBEPIORE2LERVE, (25

9:289H)

Aku seseorang yang tidak suka bersosialisasi bahkan ketika aku di
Jepang. Datang ke Barat dan berusaha bersosialisasi dengan canggung
dalam bahasa Inggris yang tidak fasih adalah sesuatu yang aku
benci.(NSZ9:289)

Seperti yang tercantum dalam dua kutipan di atas, dua alasan yang disampaikan

oleh tokoh aku adalah; (1) dia harus memahami bahwa statusnya di Inggris adalah
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seorang mahasiswa, bukan lagi seorang pengajar yang mendapat tempat terhormat
baik di masyarakat Inggris maupun Jepang, (2) sejak awal dia memang tidak
pandai bersosialisasi dengan orang lain, ditambah lagi dengan dikirimkannya ia ke
tempat asing maka membuat kemampuan komunikasinya semakin tidak teratur
karena ia jarang berlatih.

Demikianlah gejala-gejala di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
tokoh utama telah kehilangan cues atau tanda-tanda yang dikenalnya sehari-hari
dan mengalami halangan bahasa yang telah menyebabkan putusnya komunikasi.
Dua hal ini merupakan ciri khas dari timbulnya culture shock karena perbedaan
budaya.

3.2.2 Pengaruh culture shock pada perilaku tokoh “Aku”

Dalam bagian ini peneliti akan membahas pengaruh culture shock terhadap
sikap, perilaku, perasaan yang dirasakan oleh tokoh utama novel Rondontou di
setiap fase-fasenya seperti yang dituturkan oleh Ward pada tahun 2001 bahwa
culture shock mempunyai 4 (empat) Fase. Yakni (1) Fase Honeymoon (2) Fase
Krisis (3) Fase Penyembuhan (4) Fase Adaptasi.

(1).  Fase Honeymoon

Tahap yang membuat seseorang merasa paling bahagia seperti halnya
pasangan yang sedang honeymoon. Diceritakan bahwa tokoh utama tidak benar-
benar melewati tahap ini. Hal itu disebutkan pada kutipan berikut:

CESARTASESTESIEDAVRICABANERBICKE S

TR, (£59:287H)

Untuk beberapa alasan aku menjadi sangat serius sejak tiba di sini.
(NSZ9: 287)
Dikatakan dengan jelas pada kutipan di atas bahwa tokoh “Aku” memang tidak
merasakan seperti apa yang dijabarkan pada penjelasan fase honeymoon karena
“Aku” tidak merasakan euforia ataupun kegembiraan sejak pertama kali tiba di
Inggris. Kebalikannya, ia malah menjadi orang yang serius dan tak sempat merasa
berbunga-bunga. Padahal kota yang ia datangi adalah salah satu kota dari negara
adidaya dan impian dari hamper semua pemuda Jepang di masa itu dimana

seharusnya hingar-bingar kota menjadi hal yang sungguh menarik dan
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membuatnya merasa senang. Namun kenyataannya berbeda dengan tokoh “Aku”
tersebut.
(2).  Fase Kritis
Pada tahap ini, individu yang mengalami culture shock akan mulai
merasakan hal-hal yang buruk terjadi pada dirinya. Hal-hal buruk tersebut terjadi
karena ketidakberhasilan dirinya dalam beradaptasi dengan lingkungan barunya
sehingga membuatnya merasa gelisah, bimbang, bersedih, marah, sampai merasa
dirinya terkucil sendiri di lingkungan tersebut. Hal-hal tersebut terrefleksikan
dalam beberapa kutipandi bawah ini.
LAULBREEREBCEABLS ICEREOERZRICLU TFHT
U HBD. COBFEBIAMOEICIL>TRETVWLESEREZNS
ZADLZH KT least poor Chinese” &FFL TIT 2 =, least poor
ERRPMEVWERAL, 32 LBETELZAENHNIEIA
FOWRPABRALEEEZ>TVEOZBLEENf 5, Z=HAEIE
BDAANRENTIIIAONY NC7OYOTHAGES, @S
NEREZADBIHKZKS%EEN a handsome Jap. &LV 2 1=
o BN TEVALEDNRBBALEDNDSHEV, (25F9:292H)

Tapi terkadang ada orang yang diam-diam mengomentari negara
asalku. Suatu hari aku berdiri melihat-lihat toko di suatu tempat
ketika dua wanita mendekatiku dari belakang, berkomentar, 'Cina
yang paling miskin'. 'Paling miskin' adalah kata sifat yang luar biasa.
Di satu taman aku mendengar sepasang laki-laki dan perempuan
berdebat apakah aku orang Cina atau Jepang. Dua atau tiga hari yang
lalu aku diundang ke suatu tempat dan berangkat dengan topi sutra
dan mantelku lalu dua orang lelaki yang kelihatannya seperti pekerja
yang lewat dengan mengatakan, 'Jap tampan'. Aku tidak tahu apakah
aku harus merasa tersanjung atau tersinggung. (NSZ9:292)

Dari kutipan di atas bisa kita lihat bahwa tokoh utama “Aku” mulai
memperhatikan dan merasa cemas terhadap pandangan orang ketika melihat
dirinya ketika berada di luar, dikarenakan oleh wajah asia-nya. Mulai dari dua
wanita dengan komentar olok-olok sebagai ‘Cina Termiskin’, hingga disebut-
sebut ‘Jap Tampan’ sampai-sampai ia tidak tahu harus merasa tersanjung atau
merasa tersinggung dan tak tahu harus berbuat seperti bagaimana mestinya.

Dengan adanya hal-hal tersebut akhirnya membuat tokoh “Aku” merasa
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tersisihkan, merasa dikucilkan, dan merasa sendiri, hanya karena ia terlihat

berbeda.

TR THRBORNFAICAERBOERARY HEhizLSk
DEETH 2. RANHNEADREICESHDIhDIHERV,
RICBENEREN BoO0BEICHRLIEFEHA EEV, &S
RBELDRBA 2. COEE, COFEEOHRIC=ZFFEATL
ESENfHRBOMHEEODVICEBOFROEBEN E<NE
NEWLBBIEDSERVA JIALEODORILwMESESDD
EKKREBEBSHEAH 1z, (£51:274H)

Rasanya seperti seekor kelinci Gotemba yang tiba-tiba dilempar
keluar ke tengah-tengah Nihonbashi, jika aku maju ke depan rasanya
seperti aku akan terseret hanyut oleh ombak manusia, jika pulang ke
rumah, aku bertanya-tanya apakah keretanya akan bertabrakan
dengan kamarku? Tiada hal yang familiar bagiku di pagi dan sore
hari. Jika aku hidup di dalam hingar-bingar dan kerumunan ini
selama dua tahun, serat-serat syaratku pada akhirnya akan lengket
seperti lembaran rumput laut di dalam panci dimana aku bahkan
memikirkan teori degenerasi Max Nordau sebagai pemikiran yang
hebat. (NSZ1:274)
Pada kutipan di atas ada dua poin yang bisa menjelaskan bagaimana tokoh “Aku”
mulai enggan melakukan kontak dengan masyakarakat lokal di London. (1) Ia
mengumpamakan dirinya sendiri sebagai seekor kelinci, dimana kelinci adalah
hewan kecil yang lugu lalu dilemparkan ke suatu keramaian yang tidak pernah ia
kenal. (2) Hal-hal yang ia temui disana setiap harinya adalah sesuatu yang asing
bagi tokoh “Aku”. Dalam kutipan tersebut terlihat jelas betapa tokoh “Aku” tidak
menyukai hingar-bingar kota yang paling maju di masa itu, sehingga ia berpikir
bahwa teori degenerasi Max Nordau adalah pemikiran yang hebat dikarenakan
rasa depresi yang dideritanya, seakan hingar bingar dan kerumunan yang ia benci

itu membuat syaraf-syaraf di tubuhnya perlahan-lahan menjadi rusak. la merasa

sangat tidak berdaya.

COLEWVRBZHKF+FICERTZRELFTEHELERIKE
EHMEABKBERICKMNSNDEREZEEAEN HXEN O
o (51, 1971:274H)
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ak ada yang bisa memberiku kenyamanan, entah itu kereta uap,

kereta kuda, rel listrik, atau pun rel baja yang kugunakan untuk

bepergian melintasi kota London yang luas ini.
Diceritakan pada kutipan di atas bahwa tokoh utama “Aku” merasa tidak nyaman
menggunakan transportasi umum yang mana transportasi umum selalu ramai
dengan orang-orang. Namun “Aku” yang sama sekali tidak menyukai kerumunan
merasa tidak nyaman menggunakan semua itu. la lebih senang berjalan-jalan
keliling kota dengan dirinya sendiri. Dalam hal ini, dapat kita pahami bahwa
tokoh utama mengalami rasa cemas, dan bimbang ketika ia keluar dari tempat

tinggalnya dan menghindari kontak dengan masyarakat sekitar.

CHOFMZBEAELTRENDREV2>ZEVDEZETK,

EVWSANECETHATRBVWAER Sz, REZDKT

TICERZAXA2TVD, (251 :274H)

Bagi mereka yang telah melewati gerbang ini, buang semua

harapanmu.

Aku bertanya-tanya dari mana ungkapan itu diucapkan?

Aku sudah kehilangan kenormalanku saat ini.
Pada penjelasan fase krisis disebutkan bahwa merasa ketidakcakapan menjadi
salah satu hal yang dialami oleh seseorang yang mengalami culture shock dan hal
tersebut diceritakan oleh penulis dalam salah satu kutipan di atas. Dalam kutipan
tersebut tokoh utama “Aku” merasa kehilangan kenormalannya saat itu. Ketika ia
melewati gerbang Menara London, ia merasa bahwa harapan-harapan atau
ekspektasinya terhadap Inggris harus ia buang dan ia mengatakan hal yang sama
kepada semua orang yang juga telah melewati gerbang tersebut. Dan harapan-
harapan itu rasanya seperti terpatahkan setelah ia melewati gerbang, sehingga
karena itu lah ia merasa seakan akal sehatnya terganggu, merasa kehilangan
kenormalannya.
(3). Fase Penyembuhan

Tahap ini adalah tahap menuju akhir bagi seseorang yang mengalami
culture shock dimana individu mulai mencoba belajar dan paham budaya di
lingkungan baru yang ditinggalinya, setelah itu baru ia dapat menemukan solusi

dari krisisnya. Namun berbeda dengan tokoh utama pada novel ini, tokoh “Aku”
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tidak dengan sendirinya berusaha untuk menemukan solusi. Akan tetapi dibantu
oleh kedua induk semangnya yang menyuruhnya untuk keluar dari kamar dan
pergi bersepeda agar sedikit mengatasi rasa depresinya yang dalam. Berikut
adalah kutipan-kutipan yang diambil dari cerita Jitensha Nikki (Catatan Harian
Sepeda), dimana dalam cerita ini dapat dipahami bahwa tokoh “Aku” mencoba

untuk menyembuhkan krisisnya.

HHENMNBOBEBGBEEHLDY, REODVICEETADTW
ICHR->TEGEEICEINKBHEBERYESDINS T ZJ1Y
A—- B 1 "\NESS5ETBRNNS5ETBHTEICKRaEY), B
FREEFEFOOKLY, BARED RZRATHAEEREANELRY
AAEBDBEETLZEOFELEDIWERAT AN ENSDS
ERDS. TOBAWVWHAIZESEHRDICHMEAMOERIE I
REPILEBSALRTE>TWRILEREL EXAEIND,
THBYWEVWAEERDBENSEATICBZEALDBEFICK
NDEEETELZZLAEFBEREL, (259:3028)

Betapa menyedihkannya kisah sepeda ini! Aku harus berakhir dengan
mengakui kekalahan. Keputusasaanku memaksaku untuk naik sepeda
sejauh Lavender Hill. Akan lebih tepat mengatakan bahwa aku
dipaksa jatuh dari sepeda sejauh tempat terkutuk itu! Dia adalah Pak
** yang menggabungkan tugasnya sebagai guru dan instruktur, dan ia
tidak tahan dengan sikapku yang menyedihkan, menyuruhku
mengikutinya ke toko sepeda dan memilih sepeda wanita.
Tampaknya, dari yang paling cocok ia memilih sepeda itu berkata
bahwa ini dia yang bagus! Aku menanyakan alasan pilihannya, dan
dia menjawab bahwa tidak ada yang lebih cocok, betapa tidak
pentingnya tahap pertama pelatihanku. Dia pasti mengira bahwa aku
telah menyerah terlebih dahulu dan merasa dibenarkan dalam
mengucap pernyataan meremehkan semacam ini. Bagiku, ketika
mengakui ketidaktahuanku pada masalah ini, aku tak dapat menahan
betapa menyedihkannya seorang pria berkumis harus dipaksa untuk
berolahraga menggunakan sepeda wanita. (NSZ9:302)

Shouzen taru yo (aku yang berputus asa) atau yang peneliti terjemahkan menjadi
keputusasaanku dengan jelas menunjukkan bahwa tokoh “Aku” benar-benar
mengalami depresi ketika ia tinggal di London. Dan dengan perintah induk

semangnya untuk pergi bersepeda, akhirnya hal itu dilaksanakan oleh tokoh utama
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dengan bantuan “Pak **” yakni Inuzuka Takeo yang menemani Ogasawara
Nagayoshi pergi ke London. Bertempat tinggal di losmen yang sama dengan
Souseki, ia mengetahui keadaan Souseki yang dilanda depresi dan mendesaknya
untuk keluar dari kamarnya dan pergi bersepeda. Meski tampak enggan untuk
melaksanakan apa yang telah direkomendasikan oleh induk semang dan
temannya, pada akhirnya tokoh “Aku” memulai untuk membuka diri dan bersedia
untuk bersepeda di Lavender Hill, yakni dengan harapan bahwa ketika ia berada
di tempat yang ramai dengan orang-orang, akhirnya bisa menghilangkan rasa
cemasnya untuk bersentuhan dengan masyarakat sekitar lalu nantinya akan ada
kemauan untuk bersosialisasi.
HRDETHDY, BFAOREBRCNFEXTTRELTH
SALRRAT, HOBEBSAKRICEBOEKT, FoFoFv A
FTIVERER . BOSNEDZRE—XHMO2EITTHD
A TLRABEBIREDEIEZHSHLT, HROELER
—EZELTAY@EETICH > T, REAHYEIS
ETRSBEICENBYBELOTHS, "HROBLER L &
WEADODENHTRED, 2EOTHS, EELD REFARIC
ERBBERS, " BOHELREESDDERNT, I
WOKYARBLTHEBY, F—RERBIEBRELEHKST
KEBREBHBDICEVWVTRELERTEZI N EANE VN EE

9:307-308H)

Tetapi tampaknya logika orang Barat belum maju sejauh ini.
Meledak-ledak dengan amarah, orang yang jatuh di tanah itu memaki
diriku dengan sebutan ‘“china man” seharusnya aku berhak
membalasnya kembali, tetapi disini sifat ksatriaku yang paling dalam
muncul ke permukaan. Berkata “Maafkan aku!” aku berbelok tanpa
menoleh ke belakang. Faktanya bahwa saat aku memutuskan untuk
melihat ke belakang, korban tabrak sepedaku telah menyusulku. Yang
bisa aku katakan hanyalah “Maafkan aku!” dengan setulus-tulusnya.
Jika aku harus menceritakan semua kejadian ini secara rinci, berarti
aku adalah orang dengan hati nurani yang buruk. Dan jika kau
berkesempatan untuk berpendapat yang terlalu tinggi tentang
keksatriaanku, sama sekali bukan hal yang mustahil bahwa aku akan
membencimu sampai tujuh kehidupanku selanjutnya! (NSZ9:307-
308)
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Dari paragraf di atas dapat diketahui “Aku” yang sedang belajar bersepeda tak
sengaja menabrak seseorang hingga terjatuh. Akan tetapi yang dilakukan orang
tersebut adalah memaki tokoh utama dengan julukan “orang China” dimana
pernyataan tersebut adalah sesuatu yang sudah sering terjadi kepada tokoh utama
dan hal itulah alasan yang membuatnya enggan bersosialisasi dengan
lingkungannya. Pada akhir kutipan di atas disebutkan bahwa ia mencoba untuk
mengatasi keputus asa-an akan ketidakmampuan dirinya dalam menyikapi
perlakuan yang ia dapatkan, juga rasa bersalah karena tidak bisa meminta maaf
dengan benar. Namun ketika tokoh utama mulai membuka diri, hal yang sama
terjadi lagi sehingga membuat “Aku” menjadi semakin yakin untuk menarik

dirinya dari lingkungan sosial.

RIHEBENEETAICERS LU THEEEICIB > TR B,
REREPNERZZTOHZHST, KR AEICS DA >TH
BeE)OE, HPFEFIAIRCREY>TEMNEZRFHN T, T
DEH=ZSELYAZL, LALTOWVWICHICESED ARV,
TTRCDZTEEDEETARTXRAICAZERICTIEZA
LT, COESANFRICAZFTREIZTDE, TOKOT
—BERNESAR, BEELEITRIBECRLEZITFY TV
BAEBAUHFROBEENEICEZZIHN ERETIEREEZED S
(£59:308H)

Sejak aku menaati perintah induk semangku untuk pergi bersepeda,
aku telah menderita lima luka serius. Adapun yang lain, lebih baik
aku tidak mencoba untuk menghitungnya. Suatu kali aku melukai
lututku karena menabrak dinding. Di lain waktu kuku-ku terkelupas
karena tabrakan dengan pohon, dan aku tak akan menceritakan
kejadian lainnya yang tersisa. Jika setidaknya aku mendapatkan
beberapa hasil dari banyaknya perjuangan yang pahit itu—sayangnya
semua itu sia-sia. Nenek baik dari dua belas setengah batu tanpa lelah
mengolok-olok orang. Menjulukiku dengan berbagai julukan ikonik,
saudara perempuannya, yang punya berat setengah dari berat
kakaknya, memperlakukan wajah kuningku dengan tatapan tanpa
berkedip dan mengabdikan dirinya tanpa menyembunyikan tugasnya
untuk memastikan dan mengamati apakah ada perubahan kecil
sekalipun dalam firasatku. (NSZ9:308)
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Di paragraf ini, tokoh utama benar-benar menyatakan betapa putus asa dirinya. Itu
terlihat pada kalimat sono kusen iu bakari nashi, shikashite tsui ni mono ni
narazaru nari dari perjuangan yang pahit itu—sayangnya semua itu sia-sia. la
beranggapan bahwa program bersepeda yang dilakukannya tidak membuahkan
hasil apa-apa bagi perubahan kesehatan mentalnya. Tak lupa ia menceritakan
betapa kedua induk semangnya amat sangat perhatian kepadanya sampai-sampai
kedua nenek itu setiap hari akan memandangi wajah tokoh utama, sambil melihat
rona wajahnya apakah sudah terihat bersinar ceria ataukah belum. Namun bagi
tokoh “Aku” perhatian-perhatian itu malah semakin membuatnya tidak nyaman,
Ia merasa diperlakukan seperti anak-anak yang yang menerima perlakuan buruk
dari ibu tirinya, sampai pada akhirnya ia kembali mengurung dirinya di dalam
kamar, sesekali keluar tapi hanya untuk makan. Ia beranggapan bahwa hal-hal
yang telah dilakukannya untuk menghilangkan rasa depresinya adalah tindakan
yang nihil dan hanya membuang-buang waktu belajarnya saja.
(4). Fase Adaptasi

Ini adalah tahap terakhir dari culture shock dimana akhirnya individu
yang mengalami culture shock merasakan bahagia yang sesungguhnya karena
keberhasilannya menyelesaikan konflik dengan dirinya sendiri. Individu sudah
dapat mengerti dan memahami elemen kunci dari budaya barunya, bisa memilah
mana yang sesuai dan mana yang tidak, dan bisa hidup dalam dua budaya. Pada
ke-tiga cerita yang penulis gunakan untuk pembahasan belum terlihat adanya
tokoh utama mengalami kebahagiaan sebagai seseorang yang telah menerima
budaya baru.

Namun, penulis menemukan hal lain yang tidak kalah menarik dari
pembahasan sebelumnya. Yakni tentang alasan dan sebab mengapa tokoh “Aku”
bisa bertahan bertarung dengan krisis culture shock-nya. Hal-hal tersebut

diceritakan pada kutipan-kutipan yang ada berikut ini:

WAWABEZREZVERLYIBICODHFTHEEROFRERS
BEALEVYICEORICED, (£59:287H)

Melihat dan mendengarkan segala sesuatu di sekitarku, masalah
'masa depan Jepang' tak henti-hentinya muncul di benakku.
(NSZ9:287)
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Dikutip di atas bahwa nihon no shourai to iu mondai ga shikiri ni atama no naka
ni okiru ia merujuk kepada negara asalnya dan tiada henti-hentinya memikirkan
negaranya sendiri, terutama memikirkan tentang masalah bagaimana Jepang di
masa depan nanti setelah melihat apa yang ada dan mendengar apa yang telah
terjadi berdasarkan pengalamannya di London, Inggris. Sebagai seorang
intelektual yang sudah dibiayai oleh negaranya sendiri, tentunya tokoh “Aku”
dikirim Jepang dengan sebuah tujuan dan misi.

Jepang, yang mana telah menutup diri dari berbagai sentuhan dari luar
negaranya sendiri selama lebih dari dua ratus tahun, pastinya mengalami
perkembangan berbeda dengan negara-negara lain yang sudah mengadopsi
budaya dari luar dan berkembang lebih baik dari sebelumnya. Namun, Jepang
yang menutup diri tidak demikian, sampai akhirnya pada era Meiji Jepang mulai
membuka kembali akses untuk negara lain. ”Aku” yang merupakan salah satu
intelektual di jaman Meiji tentunya punya tanggung jawab mengubah negerinya

sendiri agar menjadi negara yang lebih baik lagi.

TREFELHEROHLOHY) EENBIZFATENOELLK
WEBHFBVWERSBOEFICES, BROBINEE., #hE, =
BORICEVWTHEICRZLTVBREVSENFRICH NS,
ZTOHENVWHICERLZEZLTBETHD D, HSHAVH
ICEETHBID, BESHNVWHICEZETHEIH., BHSHAVHIC
REOHXRICHEL IS S —ROEBRZEZEOMIZEVD
DHINEHSETDELERRTHIHABRELEVSKSHV
APVWABARENEFEELE2TLSD, (£59:287H)

Tapi sekali lagi, ketika aku merenungkan keadaan masyarakat
Jepang, aku merasa itu tidak menjanjikan. Pria-pria Jepang, aku
khawatir, sangat kekurangan dalam hal pendidikan moral, fisik, dan
artistik mereka. Betapa acuh dan puas diri tuan-tuan kita! Betapa
mereka lucu! Betapa gila mereka! Betapa puasnya mereka dengan
Jepang modern, dan bagaimana mereka terus memimpin penduduk
biasa ke jurang kemunduran! Mereka begitu picik bahkan tidak tahu
bahwa mereka melakukan hal-hal ini. Banyak keluhan seperti itu
terjadi padaku. (NSZ9:287)

Dalam ekspresi ki ni kakaru sangat jelas bahwa tokoh “Aku” merasa sangat

56



JAPANOLOGY, VOL. 8, NO. 1, SEPTEMBER 2019 — FEBRUARI 2020: 41 - 58

khawatir dengan keadaan Jepang dan masyarakatnya yang ada di masa itu. Ia
mengkhawatirkan orang-orang di negaranya masih belum mempunyai pemikiran
yang maju dari segi pendidikan, moral, fisik, dan kesenian mereka. Baginya,
masyarakat Jepang pada saat itu merasa bangga dengan negaranya sendiri tanpa
bisa membandingkan dan melihat betapa ada negara di sisi belahan bumi yang
lainnya yang lebih maju dengan tatanan sistem budaya, pendidikan, dan
pemerintahan yang kompleks dan modern. Maka dengan tekad itulah “Aku”

mempunyai keinginan untuk merubahnya dari masyarakat Jepang pada zaman itu.

4. Simpulan

Masa belajar yang diceritakan tokoh utama novel Rondontou di Inggris
merupakan suatu perjalanan panjang yang penuh perjuangan. Menjadi orang baru
di suatu lingkungan yang sama sekali berbeda dengan tempat asal kita bukanlah
sesuatu yang mudah untuk dijalani. Dan apa yang dirasakan oleh tokoh utama
dalam melakukan proses adaptasi berakhir dengan mengalami suatu hal yang
berbeda, yakni mengalami culture shock. Tokoh utama mengalami culture shock
yang dipicu oleh beberapa faktor seperti kehilangan cues atau tanda-tanda yang
dikenalnya dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya topi sutra yang ternyata
boleh dikenakan bahkan oleh seorang tukang daging di London, adanya halangan
bahasa sebagai alat komunikasi yang membuat tokoh utama merasa frustasi, dan
krisis identitas diri.

Gejala-gejala culture shock yang terjadi pada tokoh ”Aku” muncul dalam
cerita tentang bagaimana ia membenci Inggris, ia merindukan Jepang dan ingin
cepat kembali pulang, merasa kehidupannya di London merupakan kehidupan
yang menyedihkan dan membosankan, memberi stereotip bahwa semua orang
yang ia temui di jalanan memiliki wajah yang tidak ramah, merasa tidak percaya
diri karena ia merasa berbeda sebagai orang Asia yang tinggal di Eropa, sampai
masalah kesulitan tidur karena memikirkan bagaimana ia rindu tidur dengan
nyaman di rumahnya sendiri di Jepang.

Pada akhir pembahasan, peneliti berhasil mendapatkan suatu hal yang

menarik dari tokoh “Aku” yang tak lain adalah Natsume Soseki sendiri. Meskipun
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ia telah mengalami culture shock selama berada di London, ada alasan besar yang
membuat dia tetap bertahan disana selama dua tahu. Alasan tersebut adalah karena
dia adalah mahasiswa yang ditugasi oleh pemerintah Jepang untuk belajar di luar
negeri. Dia merasa sebagai representasi Jepang yang harus kuat sampai akhir
penugasan. Pengalaman hidup di luar negeri yang tidak menyenangkan ini tidak
hanya dialami oleh dia sendiri pada masanya. Bahkan atasan sekaligus mentornya
di Daiichi Koutougakko (SMA 1 Tokyo, yang nantinya menjadi bagian dari
Universitas Kekaisaran Tokyo) yaitu Nitobe Inazo pun mengalami hal yang tidak
menyenangkan selama studi di Amerika (Purnomo, 2016:44). Namun, mereka
semua dapat bertahan sampai akhir, karena penderitaan batin mereka dirasa tidak
ada artinya bila dibandingkan tugas yang harus mereka emban untuk masa depan
bangsa. Natsume Soseki telah berhasil mengubah penderitaan yang dia alami
selama berada di luar negeri menjadi pijakan pegas yang telah melambungkan

namanya melalui karya-karya tulisnya yang khas selama masa hidupnya.
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